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. kepada anak Jalanan, supaya mereka

~ cepat berlalu. Saya takut dan kha-

| :  watir, mobil saya dibareti, nanti malah
tambah ongkos besar masuk bengkel,”.

' Ungkapan ini sering muncul dari pe- Di

“AH, saya |

ngendara mobil maupun kendaraan
lainnya saat berada di lampu merah
dan didekati anal jalanan yang me-
minta uang. -

Namun, benarkah memberi uang

kepada anak jalanan (anjal), merupa-" «

kan tindakan yang benar? Ataukah
Justru hanya membuat anjal makinen-

Joy dan makin menambah permaaa-, n

lahan sosial.

“Tahun ini, kami alan memasang
papan imbauan kepada masyarakat,
agar tidak memberikan uang kepnda

 lah menyusun program kam.nambung—
an dan kegiatan peningkatan peran
serta masyarakat dalam penanganan
arl,]algegak tahun 2008 dan tahun 2009 -

PENANGANAN ANAK JALANAN KOTAYOGYA

J angan Beri Receh Tapi Beri Empafl

gw.ﬁir antisipasi dan penjangkauan
pada anak jalanan yang dilaksanakan
oleh masyarakat atau Potensi Sumber
Kesejahteraan Sosial (PSKS) dan apa-
rat tingkat kelurahan dan kecamatan.
itu, juga pemetaan anak ja-
lanan, sebagai dasar kegiatan pembi-
naan anjal, dan tidak menutup ke-

Pay
’aerhlhs “pedull t!dak 'sama dangan

anak jalanan. Ada 16 titik peremp
jalan yang dipasangi. Sebenamya su-
dah ada imbauan, namun baru span-
duk saja, belum ‘papan permanen,” ka-
ta Kepala Rehabilitasi dan Pe-.

.:layanan Sosml Dmsos ’Denaga Kerja

trans)

KalaY Siwi Sul Astuti.
S

andapada orgmnsast sos:al dan keagn
maan”. Dibawah imbauan tersebut
tertera tulisan ‘Masyarakat KntaYag—
yakarta’. Disnakertransos 1 1
melakukan koordinasi pengondisian
dengan wilayah lokasi pemas: i
sehmgga kegiatan penanga.nan alual

da anak jalanan m
tidak mendidik, sebaﬂmya dialih-
kan kepada lembag: baga sosial

Keh.m Badan Koordinasi Kegiatan
b Sosial (BK3S) DIY,

yang ada. snakemansYogyafe-

BRAy Pralmkuaumb mengataka.n, p1
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haknya menyambut baik rencana
Pemkot Yogya yang mengimbau pada
warga untuk tidak memberikan uang
receh kepada anak jalanan, “Ini meru-
pakan langkah baik, untuk menum-
buhkan kesadaran pada masyarakat
peduli pada anjal supaya mereka mdak
terus-menerus di jal dan

dung atau anak sewaan saja. Anak-
anak jalanan seperti ini, terutama
yang perempuan, rawan terhadap pe-
1 dan tindak kel
Empati bukan Diskriminasi
Sedang Monda Saragih, pemerhati

masalah sosial menyebut, untuk pena-

permasalahan sosial. Namun, d

darl imbauan ini, harus diantisipasi,
supaya pengguna kendaraan di jalan
juga merasa nyaman,” jelas BRAy
Prabukusumo.

anak_: 1 diperlukan stra-
tegit i dan dilak kan
secara kontinyu misalnya dengan
i sosial dan kali dilakul

shock therapy, supaya anjal hdak ma-

kin tel]emmus dan semnkm bertindak

Dicontohkan, bila remaja putri atau  asosial.

ibu-ibu menyetir sendiri dan berhenti
di lampu merah, lalu dipepet anak ja-
lanan, tentu akan merasa ngeri. “Terus
terang, kalau saya pas menyetir sen-
diri, terutama saat malam, kemudian
ada anek jalanan dengan tampilan
punk, ngiferi mobil, rasanya ngeri ju-
ga. Jadi, lebih baik cepat-cepat membe-
ri uang. Padahal, sesungguanya dari
dasar hati, kita tidak ingin b

“Anjal harus mendapat pelatihan
untuk menggugah pola pikir dan
menggerakkan kesadaran, menetap-
kan arah tujuan hidup, lebih percaya
diri dan punya komitmen memperbai-
ki kualitas hidup diri sendiri, keluarga
dan sosialnya. Yang penting, ada em-
pati bukan diskriminasi terhadap an-
Jal denga.n mamberlakukan mereka
" kata Monda.

uang, namun anak-anak itu meudapat
pelatihan saja, daripada mencari uang
di jalanan,” jelasnya. Apalagi, uang
yang diperoleh di jalanan, bisa jadi ha-
nya untuk menyalurkan kesenangan
saja, bukan untuk hal positif.

BRAy Prabukusumo menyebut, un-
tuk mengentaskan anak jalanan diper-
Jukan komitmen yang kuat serta du-
kungan masyarakat. Keberadaan ru-
mah singgah, kadang hanya dianggap
terminal, dan masyarakat sekitar bisa.
saja merasa terganggu jika anak jalan-
an yang tinggal di rumah singgah ma-
lah membuat masyarakat sekitar
menjadi tidak nyaman.

BK3S DIY pernah mengadakan pe-
latihan kepada anak-anak yang rentan
turun ke jalan, misalnya pada anak
putus sekolah atau gagal sekolah

‘Cara lainnya adalah memperkenal-
kan alternatif pemikiran serta me-
nawarkan dunia lain yang lebih nyata,
wawasan yang luas bukan seperti ka-
tak dalam tempurung. Yang tidak
kalah penting adalah, mi ke-
sadaran masyarakat untuk tidak lagi
memberikan stigma atau label negatif
pada anjal. “Disadari atau tidak, sikap
masyarakat yang masih memberikan
cap negatifjustru akan menjadi kontra
produktif dan menyulitkar aya
pengentasan anjal,” jelas Mon

‘ngan membangun sikap empati baru

akan membenkan hasil positif, bukan
sekadar simpati seperti di kal
masyarakat yang menganggap anjal
adalah korban situasi yang perlu sa-
paan kasth.

Monda jak m kat untuk.

“Anak-anak yang rentan seperti ini,
g sebail dulu se-
belum turun ke jalan, atau diantisi-
pasi. Ini mengingat, banyak anak ja-
lanan yang sulit dientaskan karena
mereka sudah merasa enjoy mencari
uang di jalanan,” tambahnya. Namun
kepada para orangtua yang denga.n se-

melakukan perenungan, ketika ada
sesama yang memerlukan pertolong-
an, terkadang kita tidak ada cukup
waktu, walau hanya sekadar berem-
pati, menepuk pundak dan memberi-
kan penghiburan. Ada waktunya, kita
dituntut untuk bertindak segera,
mengulu.rkan tangan memberi bantu-

ngaja mengkomersilkan -
nya msmadl pengemis di jalanan, saat-
nya Dinas Sosial melakukan tindakan
dan diselidiki, apakah anak yang

1 waktu, pikiran, tena-
ga dan dana, dan tidak hanya sekadar
berwacana atan bahkan hanya berde-
bat soal bagammna mendampmgi dan

d1l§pmersn]kan mernpakan kan ak jal (Fia)-m
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